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BAB II

TINJAUAN TEORI
A. Guru Aqidah Akhlaq
1. Pengertian guru
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dengan persetujuan bersama DPR RI dan Presiden RI memutuskan menetapkan UU tentang guru dan dosen, Bab 1 Pasal 1 dalam undang-undang ini yang dimaksud dengan guru adalah: 

Pendidik profesional dengan tugas utamanya mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan menengah. Orang yang disebut guru adalah orang yang memiliki kemampan merancang progam pembelajaran, serta mampu menata dan mengelola kelas agar siswa dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dalam proses pendidikan.

Menurut Zakiah Daradjad, guru adalah “pendidik profesional, karena secara implisit ia telah merelaka dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang dipikul di pundak orang tua.” Orang tua telah menyerahkan anaknya ke sekolah, berarti telah melimpahkan pendidikan anaknya kepada guru. Hal ini mengisyaratkan bahwa mereka tidak mungkin menyerahkan anaknya kepada sembarang guru, karena tidak sembarang orang menjadi guru. 

Guru dalam Islam adalah orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan mengupayakan seluruh potensinya, baik potensi afektif, potensi kognitif, maupun potensi psikomotorik.

Guru Adalah “satu komponen manusia dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial dalam bidang pembangunan.” Oleh karena itu, guru yang merupakan salah satu unsur dibidang kependidikan harus berperan secara aktif dan mendapatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa pada setiap diri guru itu terletak tanggung jawab untuk membawa para siswanya pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan tertentu. 

2. Syarat menjadi guru

Adapun syarat-syarat menjadi guru dapat di klasifikan menjadi beberapa kelompok antara lain:
a. Persyaratan administrativ
Syarat-syarat ini meliputi: soal kewarganegaraan atau warga Negara Indonesia, umur sekurang-kurangnya 18 tahun, berkelakuan baik, mengajukan permohonan.

b. Persyaratan teknis

Dalam persyaratan teknis ini harus berijazah pendidikan guru dan mengusai cara serta tehnik mengajar.
c. Persyaratan psikis

Yang berkaitan dengan kelompok persyaratan psikis, antara lain: sehat, dewasa dalam berfikir, mampu mengendalikan emosi, sabar, ramah, sopan, memiliki jiwa kepemimpinan, dan bertanggung jawab.

d. Persyaratan fisik

Persyaratan fisik ini antara lain: berbadan sehat. 

Sebagai guru yang baik harus memenuhi syarat-syarat yang di dalam undang-undang No. 12 Tahun 1945 tentang “pendidikan dan pengajar di sekolah untuk seluruh Indonesia” pada Pasal 15 dinyatakan tentang guru sebagai berikut: “Syarat utama menjadi guru, selain ijazah dan syarat-syarat yang mengenai kesehatan jasmani dan rohani, ialah sifat-sifat yang perlu untuk dapat memberi pendidikan dan pengajaran.” 

Syarat-syarat untuk menjadi guru, antara lain:
1) Berijazah

2) Sehat jasmani dan rohani
3) Taqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berkelakuan baik

4) Bertanggung jawab

5) Berjiwa nasional. 

3. Kedudukan guru
Di dalam Undang- undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dengan persetujuan bersama DPR RI dan Presiden RI memutuskan menetapkan UU tentang guru dan dosen, Bab II Pasal 2 di dalam undang-undang ini yaitu;
Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan dasar, menengah, anak usia dini pada pendidikan formal yang diangkat sesuai denganperaturang per- UU, dan pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga professional sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dibuktikan dengan sertifikat pendidikan”. 

Sejak dulu, dan mudah-mudahan sampai sekarang, guru menjadi panutan masyarakat. Guru tidak hanya diperlukan oleh para murid di ruang kelas, tetapi juga diperlukan oleh masyarakat lingkungannya dalam menyelesaikan aneka ragam permasalahan yang dihadapi masyarakat. 

 Tampaknya masyarakat mendudukkan guru pada tempat yang terhormat dalam kehidupan masyarakat, yakni “didepan memberi suri teladan, di tengah-tengah membangun, di belakang memberi dorongan dan motivasi.” Ing ngarso sung tulodo, ing madya bangun karsa, tut wuri handayani.
Kedudukan guru yang demikian itu senantiasa relevan dengan zaman dan sampai kapan pun diperlukan. Kedudukan seperti itu merupakan kedudukan yang tidak kecil artinya bagi para guru, sekaligus merupakan tantangan yang menuntut prestis dan prestasi yang senantiasa terpuji dan teruji dari setiap guru. 
  

4. Tugas guru

Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila dikelompokkan terdapat tiga jenis tugas guru yakni: “tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang kemasyarakatan.” 

a. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan ketrampilan-ketrampilan siswa.
b. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi idola para siswanya.

c. Tugas dan peran guru tidaklah terbatas di dalam masyarakat, bahkan guru pada hakikatnya merupakan komponen strategis yang memiliki peran yang penting dalam menentukan gerak maju kehidupan bangsa. Bahkan keberadaan guru merupakan faktor condisio sine quanon yang tidak mungkin digantikan oleh komponen mana pun dalam kehidupan bangsa sejak dulu, terlebih-lebih pada era kontemporer ini. 
 
Peran guru dalam proses belajar mengajar
Sebagaimana yang telah dikemukakan diatas, perkembangan-perkembangan baru terhadap pandangan belajar-mengajar membawa konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya karena proses belajar-mengajar dan hasil belajar siswa sebagian besar ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru.

Peranan dan kompetensi guru dalam proses belajar-mengajar meliputi banyak hal sebagaimana yang dikemukakan oleh Adams dan Decey dalam Basic Principles of Student Teaching, antara lain: “Guru sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur lingkungan, partisipan, ekspeditor, perencana, supervisor, dan konselor”. 

5. Kompetensi profesional guru
Menurut kamus umum bahasa Indonesia kompetensi berarti “kewenangan”, kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal. Pengertian dasar kompetensi “competency” yakni kemampuan atau kecakapan.
Kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku guru yang tampak sangat berarti menurut, (Charles E. Johnson). Kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. The state of legally competentor qualified (Mc. Leod). Keadaan berwenang atau memnuhi syarat menuntut ketentuan hokum. Kompetensi guru merupakan kemampuan seseorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara tanggung jawab dan layak. Dengan gambaran pengertian tersebut, dapatlah disimpulkan bahwa kompetensi adalah kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi keguruanya. 

Kata profesional berasal dari kata sifat yang berarti pencaharian dan sebagai kata benda yang berarti orang yang mempunyai keahlian seperti guru, dokter, hakim dan sebagainya. Dengan kata lain pekerjaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan mereka yang khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain. (Dr. Nana Sudjana). 

Maka pengertian guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan yang maksimal. Atau dengan kata lain, guru professional adalah orang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya. (Agus F. Tamyong).
Mengingat tugas dan tanggung jawab guru yang begitu kompleksnya, maka profesi ini memerlukan persyaratan khusus antara lain dikemukan berikut ini:

a. Menuntut adanya ketrampilan yang berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan yang mendalam.
b. Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang profesinya.

c. Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai.
d. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang dilaksanakannya.

e. Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan. (Drs. Moh. Ali). 

Kompetensi profesional yang disebabkan oleh perbedaan lingkungan sosial cultural dari setiap institusi sekolah sebagai indikator, maka guru yang dinilai kompeten secara profesional, apabila:

a. Guru tersebut mampu mengembangkan tanggung jawab dengan sebaik-baiknya.

b. Guru tersebut mampu melaksanakan peranan-peranannya secara berhasil.

c. Guru tersebut mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan pendidikan (tujuan instruksional) sekolah.

d. Guru tersebut mampu melaksanakan peranannya dalam proses mengajar dan belajar dalan kelas. 
  
6. Pengertian Aqidah Akhlak 

Sebelum melangkah lebih jauh membahas masalah materi Aqidah Akhlak, sebaiknya perlu dimengerti dulu pengertian Aqidah kata Aqidah, menurut bahasa berasal dari Bahasa Arab : aqada-yaqidu-uqdatan-qa’aqidatan artinya ikatan atau perjanjian, maksudnya sesuatu yang terjadi tempat bagi hati dan hati nurani terikat kepadanya.

Istilah aqidah di dalam istilah umum di sepakati untuk menyebut “keputusan pikiran yang mantap, benar atau salah”.
 Sedangkan dalam Pendidikan Agama Islam, “inti Aqidah adalah percaya dan pengakuan terhadap keesaan Alla atau disebut tauhid yang merupakan landasan keimanan terhadap keimanan ainnya seperti keimanan terhadap malaikat, rasul, kitab, hari akhirat, serta qodho’ dan qodhar”.

Pengertian Akhlak secara bahasa Enguistik, kata akhlak dari Bahasa Arab yaitu Isim masdar (bentuk infinif) dari kata akhlak yukhliqu, ikjlakan yang berarti al-sajiyah (perangai), al thabiah (kelakuan), tabiat (watak dasar), al’adat (kebiasaan, kezaliman), al maru’ah (peradapan yang baik), al-din (agama).

Menurut Zainudin Ali, Akhlak adalah :

Hal ihwal yang melekat dalam jiwa, dari padanya timbul perbuatan-perbuatan yang mudah tanpa dipikirkan dan teliti oleh manusia apabila hal ilwah itu menimbulkan perbuatan-perbuatan yang baik lagi terpuji oleh akal dan syara’, maka tingkah laku itu dinamakan akhlak baik sebaliknya, bila perbuatan-perbuatan itu buruk maka tingkah laku itu dinamakam akhlak yang buruk.

Pendapat senada juga dikemukakan dalam Mujama Al Wasith, Ibrahim Anis dalam bukunya Aminudin dkk, “akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwanya yang dengannya lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membthkan pemikiran dan pertimbangan.

Berdasarkan rumusan diatas, maka yang dimaksud dengan Aqidah Akhlak adalah suatu kepercayaan seseorang sehingga menciptakan kesadaran diri bagi manusia tersebut untuk perpegang teguh kepada norma dan nilai-nilai budi pekerti yang luhur tanpa membutuhkan pertimbangan dan pemikiran, sehingga muncul kebiasaan-kebiasaan dari seseorang tersebut dalam bertingkah laku.

7. Tujuan Aqidah Akhlak

Setiap norma dan nilai-nilai budi pekerti dapat di pastikan mempunyai tujuan tersendiri, dalalm proses pencapaian tujuan tersebut, tidak dapat di lepas dari keyakinan atas ide-ide dasar atau ide-ide yang baru, atau patokan-patokan yang lain dijadikan sebagai dasar pencapaian sesuatu yang ingin di peroleh.

Tunjuan merupakan suatu titik arah yang di kehendaki, maka tujuan Aqidah Akhlak adalah terciptanya insan kamil yaitu manusia yang memiliki jiwa maupun perbuatan yang sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Adapun tujuan dari mata pelajaran Aqidah Akhlak adalah: 
a.  Menumbuh kembangkan aqidah melalui pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang aqidah Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketaqwaannya Kepada Alla SWT.

b. Mewujudkan manusia Indonesi yang berakhlak mulia dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan individu maupun social, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai aqidah iaslam.
 
8. Ruang lingkup mata pelajaran aqidah akhlak

a. Ruang lingkup aqidah antara lain: “mengetahui dan mempercayai, tentang ketauhitan lafal Asmaul Husna, bukti sifat Asmaul Husna, bukti kebenaran 10 Asmaul Husna”.

b. Ruang lingkup Akhlak antara lain: “akhlak tercela, terpuji, etika, moral, budi pekerti, husnuzan, tobat, riya’, aniaya, diskriminasi. 

Dengan pemaparan diatas dapat diambil sebuah pengertian mengenai Guru Aqidah Akhlak adalah satu komponen manusia dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial dalam bidang pelajaran aqidah akhlak.
9. Upaya guru mata pelajaran aqidah akhlaq dalam peningkatan prestasi belajar siswa.

Untuk menghindari kesalah pahaman maka perlu dijelaskan beberapa istilah di bawah ini.
a. Upaya adalah usaha atau iktiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluan dan sebagainya). 

b. Guru adalah “satu komponen manusia dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial dalam bidang pembangunan.” Oleh karena itu, guru yang merupakan salah satu unsur dibidang kependidikan harus berperan secara aktif dan mendapatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa pada setiap diri guru itu terletak tanggung jawab untuk membawa para siswanya pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan tertentu. 

c. Aqidah Akhlak adalah suatu kepercayaan seseorang sehingga menciptakan kesadaran diri bagi manusia tersebut untuk perpegang teguh kepada norma dan nilai-nilai budi pekerti yang luhur tanpa membutuhkan pertimbangan dan pemikiran, sehingga muncul kebiasaan-kebiasaan dari seseorang tersebut dalam bertingkah laku.

d. Prestasi adalah sesuatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individual atau kelompok. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang di maksud dengan prestasi adalah “hasil yang telah dicapai (di lakukan, dikerjakan, dan sebagainya)”.

Jadi dapat diartikan mengenai upaya guru mata pelajaran aqidah akhlaq dalam meningkatkan prestasi belajar siswa adalah usaha atau iktiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluan seorang guru aqidah akhlaq terhadaf siswa merubah prestasi yang lebih baik secara konseptual dan operasional sesuai tujuan dari guru dan sebuah harapan siswa menjadi yang lebih baik.
B. Prestasi Belajar
1. Pengertian prestasi belajar

Prestai belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni prestasi dan belajar, mempunyai arti yang berbeda. Untuk memahami lebih jauh tentang pengertian prestasi peneliti menjabarkan dua makna tersebut.
Prestasi adalah sesuatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individual atau kelompok. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang di maksud dengan prestasi adalah “ hasil yang telah dicapai (di lakukan, dikerjakan, dan sebagainya)”.

Sedangkan Saiful Bahri Djamaah dalam bukunya Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru yang mengutip dari Mas’ud Hasan Abdul qohhar, bahwa prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Dalam buku yang sama Nasrun berpendapat bahwa prestasi adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada siswa.
 
Sedangkan belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.
 Perubahan-perubahan tersebut akan dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku.

Berdasarkan penekanan kata kunci dalam banyak definisi diatas, prestasi belajar merupakan hasil yang didapat dari serangkaian proses belajar mengajar yang menimbulkan suatu perubahan dari berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahamannya, daya reaksinya, daya penerimaannya, dan lain-lain aspek yang ada pada individu.
2. Faktor yang mempengarui prestasi belajar

Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik, faktor tersebut meliputi:
a. Kesehatan jasmani

Kesehatan fisik dan psikis memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap proses belajar. Sebagaimana yang dikatakan oleh Dalyono:

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. Bila seseorang selalu tidak sehat, sakit kepala, demam, pilek, batuk dan sebagaimana, dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar. Demikian pula halnya jika kesehatan rohani (jiwa) kurang baik, misalnya mengalami gangguan pikiran, perasaan kecewa karena konflik dengan pacar, orang tua atau karena sebab lainnya, ini dapat mengganggu atau mengurangi semangat belajar.

b.  Kematangan atau pertumbuhan

Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. Misalnaya anak dengan kakinya sudah siap untuk berjalan, tangan dengan jari-jarinya sudah siap untuk menulis, dengan otaknya sudah siap untuk berfikir abstrak, dan lain-lain.
 Sebagaimana yang dikatakan Ngalim Purwanto, “mengajar sesuatu yang baru dapat berhasil jika tarap pertumbuhan pribadi telah memungkinkannya; potensi-potensi jasmani dan rohaniny telah matang untuk itu.”
 
c. Intelegensi 
Intelegensi adalah factor yang sangat besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar anak. Intelegensi merupakan kecakapan yang terdiri dari tiga jenis, yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan diri ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajari dengan cepat. Peserta didik yang memiliki intelegensi yang tinggi cenderung lebih mudah dalam mengikuti proses belajar dan menghasilkan prestasi belajar yang baik. Peserta didik yang memiliki intelegensi yang rendah cenderung lebih lambat dalam mengikuti proses pembelajaran dan menghasilkan prestasi belajar yang biasa saja. “Bila seseorang mempunyai intelegensi tinggi dan bakatnya ada dalam bidang yang dipelajari, maka proses belajarnya akan lancer dab sukses bila dibandingkan dengan orang yang memiliki bakat saja tetapi intelegensinya rendah”.
 
d. Bakat 

Bakat adalah kemampuan untuk belajar dan kemampuan ini baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih.
 Dari pengertian diatas, jelaslah bahwa tumbuhnya keahlian tertentu pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang dimilikinya. 
e. Minat 
Hilgard dalam Slameto member rumusan tentang minat sebagai berikut: “Interest is persisting tendency to pay attention to and some activity or content”.
 Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajarinya tidak sesuai minat peserta didik, peserta didik akan belajar dengan sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik baginya. “Bahan pelajaran yang menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan disempan karena minat menambah minat belajar”.

f. Cara belajar

Setiap peserta didik memiliki cara dan metode belajar yang berbeda. Perbedaan metode belajar akan menghasilkan prestasi belajar berbeda pula. Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya. “Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor biologis, psikologis, dan ilmu kesehatan, akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan”.

g. Lupa 

Lupa adalah “hilangnya kemampuan untuk menyebut atau memproduksi kembali apa-apa yang sebelumnya dipelajari”.
 Lupa menjadi faktor intrisik yang tidak dapat dipisahkan dari manusia. Namun faktor lupa dapat diminimalisir dengan latihan dan mempelajari kembali materi yang telah dipelajari.

h. Motivasi

“Keadaan jiwa individu yang mendorong untuk melakukan sesuatu perbuatan guna mencapai suatu tujuan bias disebut motifasi”.
 Jadi motivasi erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di dalam mencapai tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motivasi itu sendiri sebagai daya penggerak atau pendorongnya. Sebagaimana yang dikatakan Tohirin: “Motif atau keinginan untuk berprestasi sangat menentukan prestasi yang dicapainya.” Dengan demikian, keinginan seseorang atau siswa untuk berhasil berasil dalam belajar juga akan menentukan hasil belajarnya.

i. Sifat-sifat pribadi seseorang
“Tiap-tiap orang mempunyai sifat-sifat kepribadiannya masing-masing yang berbeda antara seorang dengan yang lain. Ada seseorang yang menpunyai sifat keras hati, tekun dalam segala usahanya. Sifat-sifat kepribadian yang ada seseorang itu sedikit banyaknya turut pula mempengaruhi sampai di manakah hasil belajarnya dicapai”.
 Peserta didik yang terbuka dan mudah dalam menerima hal-hal baru akan lebih mdah menerima materi dibandingkan siswa yang tertutup dan sulit untku menerima hal-hal baru.
j. Kelelahan 

Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat di bedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). Kelelahan jasmani terjadi karena adanya kekacauan substansi sisa pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah tidak berkurang. “Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan muncul kecenderungan untuk membaringkan tubuh (beristirahat).”
 Kelelahan rohani timbul dikarenakan banyaknya beban pikiran yang ditanggung ataupun karena adanya tekanan dari pihak luar. “Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuhan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk mengahasilkan sesuatu hilang.”

k. Kejenuhan dalam belajar
“Istilah kejenuhan akar katanya adalah “jenuh”. Kejenuhan bisa berarti padat atau penuh sehingga tidak mampu lagi memuat apapun.”
 Seorang peserta didik yang mengalami kejenuhan dalam belajar tidak dapat menerima materi baru, otaknya telah penuh dan mengalami fase kemandengan (stagnan), karena otak yang telah lelah sehingga tidak dapat mengolah informasi lagi.
Faktor eksternal, faktor dari luar peserta didik.faktor tersebut meliputi: 

a. Keadaan keluarga

Kondisi keluarga sangat mempengaruhi keberhasilan prestasi peserta didik. Tinggi rendahnya pendidkan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atu kurang perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua orang tua, tenang tidaknya situasi di rumah. “suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam itu mau tidak mau turut menentukan bagaimana dan sampai di mana belajar dialami dan dicapai oleh anak-anak.”

b. Alat-alat Pelajaran

Alat-alat pelajaran atau media pembelajaran akan membant upeserta didik dalam memahami materi pelajaran. “Sekolah yang cukup memiliki alat-alat dan perlengkapan yang diperlukan untuk belajar dan ditambah dengan cara mengajar yang baik dari guru-gurunya, kecakapan guru dalam menggunakan alat-alat itu, akan mempermudah dan mempercepat belajar anak-anak.”

c. Guru dan cara mengajar

Faktor guru dan cara mengajarnya merupakan faktor yang penting terhadap prestasi belajar peserta didik. “Bagaimana sikap dan kepribadian guru, rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru, dan bagaimana cara guru itu mengajarkan pengetahuan itu kepada anak didiknya, turut menentukan bagaimana hasil belajar yang dapat dicapai anak.”
 
d. Motivasi Sosial

Motivasi sosial merupakan faktor ekstrinsik yang berpengaruh terhadap prestasi peserta didik. “Jika guru atau orang tua dapat memberi motivasi yang baik pada anak-anak timbullah dalam diri anak itu dorongan dan hasrat untuk belajar lebih baik.”

e. Lingkungan sekitar

Kondisi lingkungan tempat tinggal peserta didik turut berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. “Keadaan lingkungan, bangunan rumah, keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainnya.”
 Dengan lingkungan sekitar yang bersih, tenang dan nyaman (tidak bising) dan iklim sejuk akan menimbulkan suasana belajar yang menyenangkan. Sedangkan belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.
  Perubahan-perubahan tersebut akan dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku.

C. Hasil Penelitian Terdahulu

1. Siti Musyarofah. Skripsi. 2012. Upaya Guru Fiqih Dalam Meningkatkan Kesadaran Beribadah Siswa di MAN Tulungagung 2. STAIN Tulungagung.
Hasil penelitiannya adalah 1) Perencanaan guru fiqih dalam upaya meningkatkan kesadaran beribadah siswa di MAN Tulungagung 2 yaitu dengan di sediakannya kartu sholat bagi tiap-tiap, adanya jadwal mengaji sebelum di adakan kegiatan belajar mengajar, jadwal sholat duha bagi kelas global dan guru membagi siswa dalam 4 kelompok, masing-masing ketua kelompok setiap malam mengirimkan sms kepada teman-temannya yang lain untuk mengingatkan shalat tahajut selanjutnya belajar. 2) Pelaksanaan guru fiqih dalam upaya meningkatkan kesadaran beribadah siswa di MAN Tulungagung 2 adalah a) mengembangkan wawasan pemahaman siswa tentang ibadah melalui kegiatan keagamaan, dan pengarahan ataupun nasihat demi suksesnya peningkatan kesadaran beribadah pada siswa. b) Mengingatkan para siswa untuk mengikuti shalat, terutama shalat dhuhur berjamaah yang memungkinkan untuk dilaksanakan di sekolah  melalui pengadaan kartu shalat. c) Kegiatan membaca Al-Qur’an setiap pagi sebelum pelajaran dimulai dan pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah belajar untuk meningkatkan ketaatan ibadah siswa. Pembiasaan pembiasaan praktik keagamaan tersebut mampu meningkatkan siswa kesadaran beribadah pada siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah, dan d) Bulan ramadhan diwajibkan zakat fitrah dan hari raya idul adha diadakan kurban yang disaksikan dan dilakukan oleh siswa dalam proses penyembelihan hewan kurban. 3) Kendala guru fiqih dalam meningkatkan kesadaran beribadah siswa di MAN Tulungagung 2 adalah guru fiqih dalam upaya meningkatkan kesadaran beribadah siswa adalah karena latar belakang tiap-tiap siswa yang berbeda-beda, latar belakang setiap siswa sangat mempengaruhi kesadaran beribadah siswa,  karena latar belakang orang tua yang beragama maka anak akan memiliki kesadaran beribadah yang tinggi. Sedangkan solusi guru fiqih dalam meningkatkan kesadaran beribadah siswa di MAN Tulungagung 2 yaitu dengan memberikan nasehat-nasehat arahan-arahan tentang pentingnya menjalankan sholat dan juga memberikan wawasan secara mendalam tentang akibat dari meninggalkan sholat.
2. Suwoto. Skripsi. 2013. Penggunaan Metode Diskusi untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VI SDI Miftahul Huda Kedungwaru Tulungagung Semester  I Tahun Pelajaran 2012/2013. STKIP Tulungagung
Hasil penelitian dalam skripsi ini dapat dilihat dari  hasil observasi guru pada siklus 1 nilai 79,66% dengan kategori baik, dan pada siklus 2 meningkat menjadi 93,33% dengan kategori sangat baik. Sedangkan hasil observasi siswa pada siklus 1 82,72% dengan kategori baik, meningkat dapat dilihat pada siklus 2 menjadi 90,9% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil tes prestasi belajar siswa  kelas VI pada mata pelajaran Aqidah Akhlak  meningkat setelah penerapan metode diskusi. Nilai yang diperoleh siswa kemudian di hitung rata-rata kelasnya dan didapatkan hasil sebagai berikut: pada  siklus I dan siklus 2, nampak bahwa terjadi peningkatan terhadap prestasi belajar siswa. Pada siklus I nilai rata-rata yang diperoleh 78,68, meningkat dari sebelum diberi tindakan hanya 71,54. Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata yang diperoleh adalah 91,59.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu di atas adalah penelitian ini fokus pada upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar.

� Undang-undang Republik Indonesia, tentang Guru dan Dosen (Bandung: PT Pustaka Pelajar, 2006), hal. 3.


� Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Yokyakarta: PT Ar-Ruzz Media, 2008), hal. 127.


� Nurdin, Kiat Menjadi…., hal. 128.


� Sudirman, Interaksi dan Motifasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 125. 


� Sudirman, Interaksi dan Motivasi….., hal. 126-127.


� Moh. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, ( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 139.


� Ibid. hal. 139.


� Undang-undang Republik Indonesia, tentang Guru dan Dosen.., hal.  7. 


� Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 7-8.  


� Ibid. hal.  6.  


� Ibid, hal. 7.


� Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional.., hal.  9.


�Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru.., hal. 14. 


� Ibid…, hal. 14.


� Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional…, hal. 15.


� Oemar Hamalik, Pendidikan Guru, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), hal. 38.


� Rosihon Anwar, Aqidah Akhlak, (Bandung: PT Pustaka Setia, 2008), hal. 13. 


� Ibid. hal. 13.


� Aminudin dkk, Pendidikan Agama Islam, (Bogor: PT Ghalia Indonesia, 2002), hal. 81.


� Ibid, hal. 152.


� Zaiudin Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), hal. 29.


� Aminudin, Pendidikan Agama…, hal. 152.


� STIT Al-Taqwa, “SK dan KD Aqidah Akhlak. MA Kelas x”. dalam http : / stitattaqwa, blogspot, com / 2004 /07/sk-dan-kd-aqidah-akhlak-ma. Html, diakses tanggal 2 mei 2012.


� Usman dan Inayahwati, Aqidah Akhlak, ( Jakarta :PT  Penerbit Erlangga, 2008 ), hal. 1.


� Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Balai Pustaka, 2002), hal.1250.


� Sudirman, Interaksi dan Motifasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007 ), hal. 125. 


� Departemen, Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Balai Pustaka, 1999), Cet. Ke-10, hal. 787.


� Departemen, Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Balai Pustaka, 1999), Cet. Ke-10, hal. 787.


� Syaiful Bahri Djamaah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: PT Usaha Nasional, 1994), Cet, ke-1, hal. 20-21 .


� Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Sinar Baru Algesindo, 2004), hal. 28.


� Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), hal. 128.


� M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), hal. 55.


� Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), hal. 58.


� Ngalim Purwanto, Psikologi pendidikan…, hal. 102.


� M. Dalyono, Psikologi Pendidikan…, hal. 56.


� Abdul Rahman Saleh dan Munib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Prenada Media, 2004), hal. 57.


� Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama lslam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 130.


� Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya…, hal. 57.


� M. Dalyono, Psikologi Pendidikan…, hal. 57.


� Tohirin, Psikologi Pembelajaran…, hal. 137.


� Mustaqim. Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: PT Pustaka Pelajar, 2001), hal. 77.


� Tohirin, Psikologi Pembelajaran…, hal. 133.


� Ngalim Prwanto, Psikologi Pendidikan…., hal. 104.


� Tohirin, Psikologi pembelajaran…, hal. 136.


� Slameto, Psikologi Pendidikan…, hal. 59.


� Tohirin, Psikologi..., hal. 140-142.


� Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan…, hal. 104.


� Ibid, hal. 105.


� Ibid., hal. 104.


� Ibid., hal. 105.


� Daryono, Psikologi Pendidikan…, hal. 60.


� Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Sinar Baru Algesindo, 2004), hal. 28.


� Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), hal. 128.





11

